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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Endometriosis adalah munculnya jaringan endometrium di luar rongga rahim. 
Penyakit ini merupakan kondisi ginekologi yang umumnya mempengaruhi kualitas 
kehidupaan reproduksi perempuan. Endometriosis berkaitan dengan gangguan kesuburan, 
nyeri perut, dismenorea, dispareunia. Sekitar 21,5%  pasien endometriosis mengalami 
rekurensi setelah 2 tahun dan 50% setelah 5 tahun pengobatan (Julie, 2014). Disamping 
itu, hanya sedikit dari pasien endometriosis berhasil konsepsi alami diperkirakan hanya 
sekitar 10-11% dari keseluruhan pasien endometriosis yang mengalami gangguan 
infertilitas (Paolo, 2012). 
Prevalensi endometriosis berkisar 6%-10% atau menyerang 176 juta perempuan 
pada usia reproduktif di seluruh dunia.Di Indonesia, insiden pasti dari endometriosis 
belum diketahui namun diperkirakan endometriosis terdapat pada 25%-50% perempuan 
Indonesia, dan 30% - 50% mengalami infertilitas. Pada tahun 2014 di RSUD Dr Moewardi 
pasien endometriosis adalah 26,6% dan 30,5% diantaranya mengalami infertilitas (Data 
sekunder RSUD Dr Moewardi, 2014). Penatalaksanaan endometriosis bervariasi dengan 
tingkat keberhasilan yang tidak sama tergantung keluhan dan stadium penyakit. Data 
epidemiologi dari Paolo (2012), embrio transfer dapat meningkatkan keberhasilan hamil 
pasien endometriosis hingga 47%-50%. Hubungan antara endometriosis dengan 
infertilitas dan gangguan reseptivitas endometrium merupakan hal komplek dan 
kontroversi. Kompleksitas tersebut meliputi berbagai macam faktor yang mempengaruhi 
reseptivitas endometrium endometriosis, salah satunya adalah faktor angiogenesis.  
Terdapat sekitar 30 jenis faktor proangiogenesis endogen dan sekitar 30 jenis faktor 
anti angiogenesis endogen yang dikenal. Faktor proangiogenesis yang berperan penting 
pada endometriosis adalah Vascular Endothelial Growth Factor (VEGF) dan TGFβ1 
(Roskoski, 2007). Reseptivitas endometrium pasien endometriosis mengalami 
abnormalitas yang menyebabkan kegagalan implantasi embrio (Kaoetal. ,2003, Kennedy 
et.al., 2005). Yang menjadi pertanyaan apakah Vascular Endothelial Growth Factor 
(VEGF) dan Transforming Growth Factor Β-1 (TGFβ1) mempunyai peranan penting 
dalam  reseptivitas endometrium? Karena memang beberapa penelitian menyebutkan 
hasil yang berbeda-beda terkait kadar VEGF dan TGFβ1 endometrium wanita 
endometriosis (Lala,2013). 
Pada keadaan wanita normal kadar VEGF dan TGF β1 dalam jumlah cukup atau 
berlebih sedikit di endometrium khususnya dalam perkembangan desidualisasi stroma 
endometrium. TGF β1 diekspresikan oleh kelenjar epitel dan disekresi ke dalam cairan 
uterus, dimana interaksi dengan embrio mempromosikan perkembangan embrio sebelum 
dan sesudah implantasi. Karena itu TGF β1 penting dalam mendukung endometrium untuk 
perkembangan embrio (Andraweera et al., 2012). Selain itu sudah diketahui bahwa VEGF 
merupakan regulator penting untuk perkembangan vaskuler selama embriogenesis atau 
vaskulogenesis dan juga pembentukan pembuluh darah (angiogenesis). VEGF sebagai 
salah satu faktor pertumbuhan, berpengaruh positif terhadap perkembangan embrio invitro 
hingga tahap preimplantasi. Dengan menambahkan VEGF pada media pematangan atau 
pembiakan, dapat meningkatkan kemampuan oosit berkembang menjadi blastosit dan juga 
jumlahnya. Studi sebelumnya menyebutkan bahwa dengan menambahkan VEGF 
meningkatkan keberhasilan IVF hingga dua kali (49%) dibandingkan tanpa VEGF (28%), 
dan meningkat hingga 87% ketika ditambah VEGF+TGF (Andraweera et al., 2012). 
Namun ekspresi VEGF yang berlebih dapat menyebabkan gangguan homeostatis yang 
mempengaruhi pertumbuhan pembuluh darah plasenta (Barut et al., 2010). 
Pada kondisi plasenta dan jaringan khorioalantois patologis (hipoksia, infeksi 
seperti endometriosis, radang, tumor) menyebabkan peningkatan regulasi ekspresi VEGF 
yang menyebabkan ketidakseimbangan faktor angiogenesis sehingga memicu terjadinya 
angiogenesis patologis yang ditunjukkan menurunnya reseptivitas endometrium meliputi 
kegagalan pemanjangan, percabangan dan dilatasi dari simpul kapiler arteri spiralis dan 
kegagalan pembentukan villi terminal aliran darah fetoplasenta (Wahlquist, 2006; Barz et 
al, 2012). 
Terdapat kontroversi pada berbagai macam hasil penelitian yang saling 
bertentangan. Terdapat penelitian yang memperlihatkan bahwa pasien endometriosis tidak 
mengalami gangguan reseptivitas endometrium. Sedangkan hasil penelitian yang lain 
menunjukkan bahwa reseptivitas endometrium pasien endometriosis mengalami gangguan 
(Achache and Revel, 2006; van Mouriketal.,2009). Sesuai dengan data sebelumnya, bahwa 
VEGF dan TGFβ1 dapat mempengaruhi reseptivitas endometrium (Joel, 2016), maka 
dilakukanlah penelitian ini guna menguji ekspresi VEGF dan TGFβ1 endometrium 
endometriosis implantasi. Apabila hasil penelitian dapat mengungkap faktor-faktor yang 
mengganggu reseptivitas endometrium, maka dapat dipergunakan sebagai dasar terapi 
endometriosis dalam usaha memperbaiki reseptivitas endometrium. 
1.2 Rumusan Masalah 
1.2 Apakah terdapat perbedaan Ekpresi VEGF dan TGFβ1 terkait dengan reseptivitas 
endometrium pada penderita endometriosis dibandingkan pasien normal pada fase 
sekresi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Penelitian bertujuan menjelaskan gangguan reseptivitas endometrium pada pasien 
endometriosis yang berhubungan dengan defek penurunan reseptivitas endometrium 
endometriosis pada fase sekresi (hari 19-24). 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Untuk menilai Ekpresi VEGF dan TGF β1 berkaitan dengan defek reseptivitas 
endometrium pasien endometriosis dalam proses adesi pada fase sekresi (siklus 
menstruasi hari 19-24). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Mengembangkan upaya preventif reseptivitas endometrium pasien 
endometriosis pada fase sekresi dalam proses adesi, invasi, desidualisasi pada 
mekanisme implantasi. 
1.4.2 Manfaat Aplikatif 
Memberikan terapi endometriosis berdasar etiopatogenesis endometriosis 
secara spesifik. 
1.4.3 Manfaat Kedokteran Keluarga 
Dengan mengetahui etiopatogenesis gangguan reseptivitas endometrium pada 
pasien endometriosis diharapkan  ibu yang mengalami endometriosis dapat 
tertangani lebih baik. 
 
